EDISI - 1
ISSN 2460-4607

JURNALHIDROPIWAR

PRODI D-111 HIDRO-OSEANOGRAFI

SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI ANGKATAN LAUT
DIREKTORAT PEMBINAAN DIPLOMA
JAKARTA 2015

K5 JI.Pantai Kuta VV No.1 Ancol Timur Jakarta Utara 14430
camas Telp/Fax (021) 6413176 email : sttal.hidros@gmail.com




ISSN 2460 - 4607

JURNAL HIDROPILAR

VOLUME 01 NO.O1 JULI 2015

Jurnal HIDROPILAR adalah jurnal yang diasuh oleh Program Studi D-IlIl Hidro-Oseanografi,
Direktorat Pembinaan Diploma, Sekolah Tinggi Teknologi Angkatan Laut (STTAL), dengan
tujuan menyebarluaskan informasi tentang perkembangan keilmuan dan teknologi peralatan
bidang Hidro-Oseanografi di Indonesia. Naskah yang dimuat dalam jurnal ini berasal dari
penelitian, kajian ilmiah maupun hasil kerja praktek yang dilakukan oleh para peneliti,
akademisi, mahasiswa dan pemangku kepentingan bidang kelautan khususnya Hidro-
Oseanografi. Terbit pertama kali tahun 2015 dengan frekuensi terbit dua kali dalam satu

tahun.

Pelindung

Penasehat
Penanggung Jawab
Pimpinan Redaksi
WKk. Pimpinan Redaksi

Dewan Editor

Anggota Dewan Redaksi

DEWAN REDAKSI

Laksamana Pertama TNI Drs. Siswo Hadi Sumantri, M.MT.

Kolonel Laut (E) | Nengah Putra, ST., M.Si. (Han)
Kolonel Laut (KH) Dr. | Made Jiwa Astika, ST, M.MT.
Mayor Laut (KH) Johar Setiyadi, ST., MT.

Mayor Laut (E) Janjan Rechar, ST.

Letkol Laut (KH) Drs. Saroso, M.Si. (Dishidros)
Letkol Laut (KH) Kamija, S.Si., M.Si. (Dishidros)

Dr. Ir. Irsan S Brodjonegoro, M.Sc. (ITB)

Dr. A. Rita Tisiana Dwi K, S.Si., MT. (Balitbang KKP RI)
Gathot Winarso, ST., M.Sc. (LAPAN)

Ir. Sudarman, MT. (ITB)

Pelda Bah Endang Sumirat, SH.

Serma Mar Baharuddin, A.Md.

Serma Mar Sofi, A.Md.

Serma Nav Sasmito Ningtyas

Arfirina

Budi Raharjo

Redaksi Jurnal Hidropilar Bertempat di Prodi D-11l Hidro-Oseanografi STTAL :

Alamat : JL. Pantai Kuta V No.1Ancol Timur Jakarta Utara 14430
Telepon : (021) 6413176

Faksimili  : (021) 6413176

E-mail . sttal.hidros@gmail.com

Jurnal limiah Hidropilar Volume 1 Bulan Juli Tahun 2015 diterbitkan oleh :
Program Studi D-1ll Hidro-Oseanografi
Sekolah Tinggi Teknologi Angkatan Laut (STTAL) Tahun Anggaran 2015




Jurnal Hidroplilar

Program Studi D-IIl Hidro-Oseanografi

Direktorat Pembinaan Diploma

Sekolah Tinggi Teknologi Angkatan Laut

Volume 1 Juli Tahun 2015
Hal.1- 89

ISSN 2460 — 4607

AKUISIS| DAN PENGOLAHAN DATA “CONTINENTAL CURRENT PROFILER”
(STUDI KASUS PERAIRAN TOLI-TOLI SULAWESI TENGAH)
Baharuddin, Saroso, Tri joko, Alfi Rusdiansyah

PROCESSING DATA MULTIBEAM ECHOSOUNDER MENGGUNAKAN
PERANGKAT LUNAK GEOSWATH PLUS 3.50 (STUDI KASUS PERAIRAN
TILEY MOROTAI).

Ismet Maulana, Ari Wahyudi, Edy Susanto, Dikdik S. Mulyadi

PENENTUAN POSISI TITIK TETAP MENGGUNAKAN SATU RECEIVER GPS
YANG DIOLAH SECARA DIFERENSIAL DENGAN TITIK IKAT CORS
MENGGUNAKAN SOFTWARE, DIOLAH SECARA ON-LINE, DAN DIOLAH
SECARA STATISTIK

Budi Hardianto, Ahmad Lufti Ibrahim, Sudarman, Trijoko

PEMANFAATAN SOFTWARE TIDAL MODEL DRIVER UNTUK MEMPREDIKSI
PASANG SURUT (STUDI KASUS PERAIRAN PONDOK DAYUNG, SUNGAI
BARITO DAN PERAIRAN PULAU BATEK)

Runiawan Onny P, Kamija, A. Rita Tisiana Dwi K , Jazim Aziz Mustikawan

PEMANFAATAN METODE NEWTON-COTES DALAM PERHITUNGAN
VOLUME PENGERUKAN MENGGUNAKAN PERANGKAT LUNAK MATLAB
Dwi Santoso, Khoirol Imam Fatoni, Eka Djunarsjah, Johar Setiyadi

PENCITRAAN DATA GARIS PANTAI DAN DATA BATIMETRI KE DALAM
LEMBAR LUKIS TELITI DENGAN MENGGUNAKAN PERANGKAT LUNAK

CARIS GIS 4.5 (STUDI KASUS PERAIRAN ASEMBAGUS SITUBONDO)
Heri Santoso, Gathot Winarso, Dwi Jantarto, Dikdik S. Mulyadi

PROCESSING DATA BATIMETRI MULTIBEAM ECHOSOUNDER
MENGGUNAKAN PERANGKAT LUNAK HYPACK
Ujang Fatah, Johar Setiyadi, Edy Susanto, Dikdik S Mulyadi

AKUISISI DATA ARUS ADCP TELEDYNE DENGAN SISTEM SEA
BOTTOM MOUNTED DAN PROCESSING DATA ARUS
Saptri Harjono, A. Rita Tisiana Dwi K, Sofyan Rawi, Anan Fauzi



PENGANTAR REDAKSI

Jurnal Hidropilar adalah jurnal yang diterbitkan dan didanai oleh Program Studi D-lll Hidro-
Oseanografi, Sekolah Tinggi Teknologi Angkatan Laut (STTAL).
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kelautan Indonesia,yang dilakukan oleh para dosen, peneliti, akademisi, mahasiswa, maupun pemerhati
permasalahan kelautan baik dari internal maupun eksternal TNI AL.

Pada edisi pertama Juli 2015, jurnal ini menampilkan 8 artikel ilmiah hasil penelitian tentang :

Akuisisi Dan Pengolahan Data “Continental Current Profiler” (Studi Kasus Perairan Toli-Toli Sulawesi
Tengah); Processing Data Multibeam Echosounder Menggunakan Perangkat Lunak Geoswath Plus 3.50
(Studi Kasus Perairan Tiley Morotai); Penentuan Posisi Titik Tetap Menggunakan Satu Receiver GPS Yang
Diolah Secara Diferensial Dengan Titik Ikat CORS Menggunakan Software, Diolah Secara On-Line, Dan
Diolah Secara Statistik; Pemanfaatan Software Tidal Model Driver Untuk Memprediksi Pasang Surut (Studi
Kasus Perairan Pondok Dayung, Sungai Barito Dan Perairan Pulau Batek); Pemanfaatan Metode Newton-
Cotes Dalam Perhitungan Volume Pengerukan Menggunakan Perangkat Lunak Matlab; Pencitraan Data
Garis Pantai Dan Data Batimetri Ke Dalam Lembar Lukis Teliti Dengan Menggunakan Perangkat Lunak Caris
GIS 4.5 (Studi Kasus Perairan Asembagus Situbondo) ; Processing Data Batimetri Multibeam Echosounder
Menggunakan Perangkat Lunak Hypack; Akuisisi Data Arus ADCP Teledyne Dengan Sistem Sea Bottom
Mounted Dan Processing Data Arus.

.Diharapkan artikel tersebut dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi dibidang kelautan Indonesia.Akhir kata, Redaksi mengucapkan terimakasih yang sedalam-
dalamnya atas partisipasi aktif semua pihak yang membantu dalam mengisi jurnal ini.
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Dari tabel 4.1 untuk nilai amplitudo
terlihat prediksi TMD mendekati metode
Admiralty sedangkan nilai fase hasil prediksi
TMD dan metode Admiralty terlihat besar
perbedaannya. Perbedaan fase ini disebabkan
antara lain :

a. kondisi geografis di stasiun Pondok
Dayung terletak didalam break water
pelabuhan Tanjung Priok. Penjalaran pasut
dari laut menuju pelabuhan terhalang oleh
bentuk pelabuhan. Pada saat pasang air tinggi
secara tidak langsung di  pelabuhan
mengalami pasang air tinggi, pada saat surut
di pelabuhan mengalami surut secara
berlahan — lahan dikarenakan debit air yang di
pelabuhan masih menyimpan air laut sehingga
terjadi keterlambatan fase. Proses prediksi
TMD tidak memperhatikan kondisi geografis
sebenarnya.

> Hasil perhitungan Fromzahl di
perairan Pondok Dayung

Nilai

No | Metode Formzahl Tipe Pasut
1 | T™MD 284 | Pasut
campuran

harian tunggal

Pasut harian

2 | Admiralty 3.2 twnggal

Hasil pembahasan tipe pasut prediksi
TMD dengan Admiralty adalah tipe pasut
prediksi TMD dan metode Admiralty tidak
sama disebabkan nilai amplitudo AK1, AO1,
AM2 dan AS2 masing — masing dan data yang
dihasilkan. Nilai amplitudo konstanta harian
ganda (M2 dan S2) lebih kecil dibandingkan
konstanta harian tunggal (K1 dan O1). Oleh
sebab itu jenis pasutnya di dominasi oleh
pasut harian tunggal dan campuran condong
harian tunggal.

2. Stasiun Sungai Barito

Hasil grafik pasang surut prediksi
TMD dengan data lapangan di stasiun Sungai
Barito.

HASIL GRAFIK PASANG SURUT ™D DATA LAF

DI STASIUN SUNGAI BARITO
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Gambar hasil grafik pasang surut prediksi
TMD dengan data lapangan di stasiun
Sungai Barito

> Hasil Diagram Regresi dan
grafik residu Linear di stasiun Pondok
Dayung

W

Gambar hasil Regresi linear sederhana di
stasiun pasut Sungai Barito

N | Kompo A(cm) a(%)
nen

o] pasut TMD ADM T™MD | ADM
1 M2 25 28 271 186
2 S2 8 2 195 45
3 N2 4 55 243 151
4 K2 1 0 311 45
5 K1 65 30 219 358
6 01 32 30 170 295
7 P1 7 18 247 358
8 M4 0 4 68 263

Pembahasan hasil diagram regresi
stasiun Sungai Barito adalah bahwa titik — titik
berkumpul mengikuti sebuah satu garis lurus
dengan kemiringan positif, maka antara ada
korelasi positif yang tinggi antara kedua
peubah dengan nilai , Residu = 627.9719 cm
dan Rms residu = 35.7 cm.

> Perbandingan nilai Amplitudo
dan fase output software TMD dengan
metode Admiralty di stasiun Sungai
Barito.

Penyebab perbedaan nilai amplitudo
dan fase antara prediksi TMD dengan
Admiralty adalah faktor kondisi topografi
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kedalaman dasar sungai dan luas perairan
sungai yang sempit. Penjalaran pasut dari laut
terhalang dengan bentuk sungai, dari laut
terbuka menuju muara sungai dan mengikuti
aliran sungai sampai ke stasiun pasut Sungai
Barito. Jarak muara sungai dengan stasiun
pasut Sungai Barito adalah + 10 km.

> Hasil perhitungan Fromzahl di
stasiun Sungai Barito

Nilai
No | Metode Tipe Pasut

Formzal

Pasut
campuran
condong
harian
tunggal
Pasut
campuran
condong
harian
tunggal

1 | TMD 291

2 | ADM 2.8

Hasil pembahasan tipe pasut prediksi
TMD dengan Admiralty adalah tipe pasut
prediksi TMD dan metode Admiralty sama
disebabkan nilai amplitudo salah satu pasut
harian ganda M2 dan harian tunggal Akl Nilai
amplitudo besar sehingga di dominasi oleh
pasut harian tunggal dan campuran condong
harian tunggal.

3. Stasiun Perairan Pulau Batek.

Hasil grafik pasang surut prediksi
TMD dengan Data lapangan di stasiun
perairan Pulau Batek

HASIL GRAFIK PASANG SURUT TMD DATA LAI
DI STASIUN PERAIRAN PULAU BATEK
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Gambar hasil grafik pasang surut prediksi

TMD dengan data lapangan di stasiun
Perairan Pulau Batek
> Hasil Diagram Regresi Linear
dan grafik residu di stasiun Pondok

Dayung

Gambar hasil Regresi linear sederhana di
stasiun pasut Perairan Pulau Batek

Pembahasan hasil diagram Regresi
stasiun perairan Pulau Batek adalah bahwa
nilai data pengamatan pasut data lapangan
dengan nilai prediksi Software TMD lebih
mendekati dan mengukur sejauh mana titik —
titik berkumpul sekitar sebuah garis lurus.titik —
titik berkumpul mengikuti sebuah satu garis
lurus dengan kemiringan positif, maka antara
ada korelasi positif yang tinggi antara kedua
peubah dengan nilai Residu = 378.1667 cm
dan Rms residu = 14.39 cm

> Hasil perhitungan Fromzahl di
stasiun Perairan Pulau Batek

No Metode Nilai
Formzal

Tipe Pasut

Pasut
campuran
condong
harian
ganda

1 | TMD 0,44

Pasut
campuran
condong
harian
ganda

2 | Admiralty 0,44

Hasil pembahasan tipe pasut prediksi
TMD dengan Admiralty adalah tipe pasut
prediksi TMD dan metode Admiralty sama
disebabkan nilai amplitudo AK1, AO1, AM2
dan AS2 masing — masing dan data yang
dihasilkan. Nilai amplitudo konstanta harian
ganda (M2 dan S2) lebih besar dibandingkan
konstanta harian tunggal (K1 dan O1). Oleh
sebab itu jenis pasutnya di dominasi oleh
pasut harian ganda dan campuran condong
harian ganda.
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Kesimpulan

Pengaplikasian software Tidal Model
Driver (TMD) di 3 (tiga) lokasi yaitu lokasi teluk
di Perairan Pondok Dayung, lokasi sungai di
Sungai Barito dan di Perairan Pulau Batek.
Pemilihan lokasi geografis yang berbeda
berguna untuk menguji keakuratan prediksi
pasang surut software TMD. Hasil prediksi
pasut dengan Software TMD yang berupa
elevasi data pasut akan divalidasi dengan data
lapangan sedangkan konstanta harmonik
divalidasi dengan konstanta harmonik hasil
pengolahan dengan metode Admiralty.

Pengujian Software TMD divallidasi
dengan data lapangan menggunakan metode
Statistik mendapatkan nilai RMS residu dan
Residu sebagai berikut :

1. Hasil prediksi pasut TMD di stasiun
pasut Pondok Dayung menunjukan nilai RMS
residu adalah 12 cm dan Residu adalah 288,4
cm.

2. Hasil prediksi pasut TMD di stasiun
pasut Sungai Borito menunjukan nilai RMS
adalah 35 cm dan Residu adalah 627.9 cm.

3. Hasil prediksi pasut TMD di stasiun
pasut Perairan Pulau Batek menunjukan nilai
RMS residu adalah 14 cm dan Residu adalah
378.2 cm.

Hasil nilai koefisien Regresi yang
terkecil dari 3 (tiga) lokasi stasiun pasang
surut adalah stasiun Pondok Dayung dan
Perairan Pulau Batek.

Penyebab perbedaan hasil prediksi
pasang surut software TMD dengan data
lapangan adalah proses prediksi TMD tidak
memperhatikan kondisi geografis sebenarnya,
lokasi geografis di lokasi stasiun Pondok
Dayung adalah berbentuk teluk, terletak
didalam break water pelabuhan sehingga
penjalaran pasut dari laut menuju pelabuhan
terhalang oleh bentuk pelabuhan. Lokasi
geografis di stasiun Sungai Barito adalah
berbentuk sungai, kondisi topografi kedalaman
dasar sungai dan luas perairan sungai yang
sempit sehingga penjalaran pasut dari laut
terhalang dengan bentuk sungai. Dan di
stasiun Perairan Pulau Batek berhadapan
langsung dengan laut lepas dan tidak
terhalang oleh bangunan pantai sehingga
penjalaran pasut langsung menuju stasiun
pasut Perairan Pulau Batek.

Hasil uji keakuratan menunjukan nilai
RMS residu terkecil adalah Pondok Dayung

dan Perairan Pulau Batek sehingga
pengaplikasian Software TMD sebaiknya
dilaksanakan di Stasiun teluk dan Perairan
laut terbuka.
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